





A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangannya. Bentuk 
paling umum informasi suatu perusahaan adalah seperangkat laporan keuangan 
yang dibuat berdasarkan pedoman. Laporan keuangan yang dibuat berdasarkan 
pedoman yang berlaku, mencerminkan keputusan yang dibuat manajemen pada 
masa lalu maupun sekarang. Perkembangan dunia usaha dalam situasi 
perekonomian yang semakin terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem 
penilaian kinerja yang dapat mendorong perusahaan ke arah peningkatan efisiensi 
dan daya saing. 
Menurut Darsono dan Ashari (2005: 27) kinerja perusahaan adalah 
gambaran posisi keuangan perusahaan dan menunjukkan hasil usaha selama 
periode tertentu, yang diperoleh dengan menganalisa laporan keuangan. Laporan 
keuangan dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Hasil 
penilaian tersebut untuk melihat kondisi kesehatan perusahaan selama satu 
periode. Apabila perusahaan dinyatakan sehat maka akan dipercaya 
eksistensinnya, sehingga mampu meningkatkan daya saing perusahaan. 
Analisis rasio keuangan kegiatannya meliputi pengevaluasian aspek-aspek 
keuangan antara lain adalah tingkat likuiditas, solvabilitas, aktifitas, profitabilitas. 
Mengetahui hasil dari evaluasi yang tentunya juga dilakukan suatu analisa, maka 
perusahaan akan mengetahui kinerjanya berdasarkan indikator atau penyebab 




Menurut hasil global retail development index dari A.T. Kearney (2017) 
industri ritel di Indonesia saat ini sedang mengalami penurunan posisi, pada tahun 
2016 Indonesia berada di posisi ke 5 dari 30 negara sedangkan pada tahun 2017 
indonesia berada di posisi ke 8 dari 30 negara dengan skor 55,9, Di sisi lain, 
Indonesia berada di posisi ketiga teratas di antara seluruh negara kawasan Asia 
mengenai penjualan ritel dengan total penjualan sebesar US$ 350 miliar atau 
sekitar Rp. 4,6 kuadriliun. 
Fenomena penutupan gerai perusahaan ritel yang dialami oleh beberapa 
perusahaan ritel di Indonesia terjadi bukan saja karena pasar domestik dan global 
yang lesu, melainkan terjadinya perubahan pengalaman konsumen dalam 
membeli. Para perusahaan ritel besar, menanggapi kondisi terjadinya transformasi 
pengalaman konsumen dalam membeli dengan membuka pengalaman berbelanja 
secara daring, demi mempermudah dalam hal pembelian. Perusahaan ritel besar 
seperti Mitra Adiperkasa Tbk. PT. Ramayana, dan Matahari Department Store 
cukup mampu bertahan pada kondisi transisi ini, karena mereka mampu 
menjawab permasalahan pada perilaku konsumen sekarang. 
Penutupan berbagai gerai ritel modern pada 2017 yang ada di indonesia 
diantaranya 7-eleven, gerai Matahari di Pasaraya Manggarai dan Pasaraya Blok 
M, Lotus, Dabenhams, dan GAP  di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor 
dengan salah satunya perpindahan pola perilaku konsumen yang berbelanja 
melalui online di masyarakat serta ketatnya persaingan membuat pertumbuhan 
penjualan ritel mengalami tren penurunan dari 2015-2017 . Ditambah lagi dengan 
turunnya daya beli konsumen membuat beberapa pertumbuhan perdagangan 





Sumber : id.tradingeconomics.com 2019 
Gambaran pada data diatas menunjukkan pada tahun 2015-2017 indonesia 
mengalami fluktuasi pertumbuhan sub sektor perdagangan eceran dengan 
kecenderungan negatif. Pada bulan April 2015 meningkat hingga 23% dibulan 
april 2015 namun pada bulan juli 2015 terjadi penurunan yang signifikan dimana 
hanya mencapai 8,4% hingga mencapai titik terendah dibulan agustus 2015 yaitu 
5,8%, akan tetapi ada peningkatan kembali dengan persentase 16,3% pada bulan 
juni 2016 hingga turun pada titik terendah pada Juli 2017 yaitu -3,3% dan pada 
akhir 2017 pertumbuhan perdagangan eceran di Indonesia hanya mencapai 0,7%.  
fluktuasi tersebut menarik perhatian penulis untuk meneliti tentang ANALISIS  
KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN DAGANG ECERAN YANG 
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2016-2018.  




Bagaimanakah kinerja keuangan yang dialami oleh perusahaan perdagangan 
eceran (berdasarkan rasio likuiditas, profitabilitas, aktifitas dan solvabilitas) yang 
terdafatar di BEI periode 2016-2018? 
C. Tujuan Masalah 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 
keuangan Perusahaan perdagangan eceran (berdasarkan rasio likuiditas, 
profitabilitas, aktifitas dan solvabilitas)  yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2016-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian yang dapat diambil adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan memberi informasi kepada praktisi Perusahaan 
tentang Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Return On Assets, Return On 
Equity, Fixed Assets Turnover, Total Assets Turnover, Debt to Assets Ratio dan 
Debt to Equity Ratio yang dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. 
2. Bagi Masyarakat Umum 
Menambah wawasan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan dagang eceran 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 




Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
konstruksi laporan keuangan dalam kinerja keuangan  
 
